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YOGYAKARTA — Pemerintah Kota Yog-
yakarta terus mematangkan rencana
pembangunan rumah susun seder-
hana sewa (rusunawa) dengan peme-
rintah pusat sebagai salah satu cara
menyelesaikan ancaman banjir lahar
dingin Merapi, yang berpotensi me-
rendam permukiman warga di ban-
taran Sungai Code. “Sedang kami
negosiasikan,” kata Wali Kota Herry
Zudianto kemarin.

Dalam tiap kali negosiasi, kata Her-
ry, pemerintah pusat selalu memper-
tanvakan ketersediaan lahan, Soal ta-
nah dianggap sebagai masalah pokak
realisasi rencana itu. Di tengah per-
tumbuhan penduduk dan permulki-
man, mencari tanah di KotaYogyakar-
ta bukan perkara mudah.*Carj tanah

Pemeriniah Atasi Banjir Cod_'g_ dengan Rusunawa

yang luas tidak pampang,” ijamya.

Menurut dia, pada dasarnya war-
ga yang tinggal di bantaran sungai
menyalahi hukum alam. Pemerintah
kota tidak pemah berupaya memak-
sa mereka pindah dari bantaran su-
ngai. Jika mereka tetap bertahan
tinggal, “Biar hukum alam yang me-
maksa," kata Herry.

Saat ini Pemerintah Kota Yopvakar-
ta hanya memiliki lahan 600 meter
persegi. Asisten Perekonomian dan
Pembangunan Eko Suryo Maharsonoe
mengatakan tempat itu bisa dijadikan
lokasi rumah susun sederhana. Na-
mun dia enggan menyebutkan lokasi-
nya, “Itu nantilah " ucapnya,

Sabtu pekan lalu, ribuan warga di
pinggir Kali Code diYogyakarta ter-

paksa mengungsi sementara, Kema-
rin sore, banjir kembali terjadi, per-
kampungan di bantaran Sungai Co-
de, seperti Ledok Tukangan, Keca-
matan Danurgjan, kembali terendam
pasir dan lumpur
Wali Kota berharap warga memi-
liki kesadaran hahwa tempat vang
mereka tinggali tak aman. Apalagi
bila tiba-tiba datang banjir lahar di-
ngin, Tapi, “Kalau masih merasa sa-
ve, ya tidak apa,” katanya. Jadi, dia
melanjutkan, permintaan untuk
pindah dari tempat itu, “Jangan di-
artikan dari pemerintah, tapi alam,”
Herry menandaskan.
Sementara. itu, untuk mengatasi
serbuan lahar dingin di Jawa Te-
ngah, Kepala Pelaksana Harian Ba-
dan Penanggulangan Bencana Dae-
rah Jawa Tengah Priyantono Jarot
Nugroho mengatakan pemerintah
provinsi dan kabupaten sedang
nmembangun 306 rumah hunian® se-
mentara: empat lokasi di Desa Si-
rahan dan dua lokasi di Desa Jumo-
yo. “Sedang dimulai proses pemba-
ngunannya,” katanya kepada Tempo
di Semarang.

Untuk itu, pemerintah mengang-
garkan dana Rp 8,5 juta per rumah.
MNantinya setiap dua rumah akan di-
buat menjadi satu blok, berdempet-
an. Satu blok dianggarkan Rp 17 ju-
ta. Dengan dinding bambu, rumah
itu terdiri atas dua kamar, dilengka-
pi sarana mandi-caci-kakus.
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